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Indonesia: Program Studi Pendidikan Bisnis, Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
2019. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan disusun sebagai tujuan memberikan 
penjelasan atau pemaparan atas terlaksananya kegiatan mahasiswa 
selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung serta pengaplikasian 
teori yang telah dipelajari dan didapatkan oleh mahasiswa selama 
berkuliah kedalam dunia kerja terkhususnya dalam bidang 
pemasaran, selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi Pendidikan Bisnis, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di bagian Marketing 
and Business Development di PT. TES Indonesia selama 20 (dua 
puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal 04 Februari 2019 s.d. 04 
Maret 2019 dengan 5 hari kerja setiap minggunya yaitu Senin s.d. 
Jumat pada pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB. Beralamat di Rasuna 
Epicentrum, Jl. Tanjung No. 17 Multiguna Niaga II Kawasan Industri 
Lippo Cikarang Bekasi 17550 Jawa Barat. Pada pelaksanaannya 
Praktikan berusaha mengerjakan semua tugas sesuai dengan arahan 
pegawai pembimbing. 
Selama Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan selama 20 hari 
di PT. TES Indonesia, Praktikan mendapatkan pegetahuan luas 
mengenai dunia kerja, sehingga dapat mempersiapkan diri untuk 
menghadapi dunia kerja nantinya, Praktikan juga belajar untuk 
bertanggungjawab, mandiri, serta terbiasa dengan budaya kerja 
seperti, berkomunikasi antara karyawan, disiplin waktu, dan 
bekerjasama didalam tim. 
Dapat disimpulkan bahwa Praktik Kerja Lapangan sangat 
memberikan manfaat bagi semua yang terlibat, baik mahasiswa, 
instansi atau perusahaan, dan Universitas Negeri Jakarta sebagai 
lembaga pendidikan dalam mempersiapkan SDM yang berkualitas 
dengan pengetahuan dan keahlian agar dapat memenuhi kebutuhan 
dunia kerja.  
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan pengamatan mahasiswa 
terhadap dunia kerja sebenarnya. Praktik Kerja Lapangan adalah kegiatan wajib 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN), dimana memberikan kesempatakan kepada 
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dan dapat memecahkan permasalah dengan 
mengaitkan kegiatan perusahaan tempat Praktikan bekerja terhadap teori-teori 
yang didapat selama perkuliahan. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini 
diharapkan mampu memberikan bekal bagi Praktikan dan dapat meciptakan 
individu yang unggul dan profesional.  
Sampah elektronik merupakan jenis limbah yang pertumbuhannya paling 
tinggi tiap tahunnya. Dalam setiap sampah elektronik terkandung material dan 
logam berharga, disamping itu juga mengandung bahan berbahaya dan beracun 
yang dapat menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan jika tidak 
dikelola dengan baik. Dalam Praktik Kerja Lapangan ini, Praktikan 
berkesempatan untuk mengamati secara langsung salah satu perusahaan swasta 





Total Environmental Solution hadir menyelamatkan lingkungan untuk mengelola 
sampah elektronik tersebut. Layanan yang dikelola berupa pemulihan aset, daur 
ulang yang sesuai lingkungan, dan penghancuran data di tempat. Layanan yang  
ditawarkan terintegrasi atau ditawarkan secara individual berdasarkan tujuan 
pelanggan. 
TES merupakan perusahaan yang diakui sebagai pemimpin global daur 
ulang limbah elektronik yang berpusat di Singapura. E-waste adalah aliran 
limbah yang tumbuh paling cepat di dunia, oleh karena itu ini adalah layanan 
siklus hidup teknologi yang ditawarkan TES yang bertujuan memberikan dampak 
lingkungan serendah mungkin. TES menyediakan solusi untuk menonaktifkan 
dan menghentikan peralatan IT yang sudah tidak tahan lama. Salah satu layanan 
TES yang paling banyak digunakan yaitu jasa penghancuran data di tempat, TES 
menawarkan layanan yang mencakup spektrum profil risiko termasuk 
penghapusan data dan penghancuran. 
Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan 
wawasan Praktikan mengenai ilmu pemasaran maupun pengetahuan umum 
lainnya dalam kegiatan perusahaan, sebagai upaya untuk mempersiapkan diri 





B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, antara 
lain: 
1. Melaksanakan salah satu kegiatan akademik untuk memenuhi SKS di 
semester 7 (tujuh) pada Program Studi S1 Pendidikan Bisnis di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 
2. Mempelajari bidang pemasaran dalam dunia kerja secara mendalam dengan 
menerapkan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan untuk 
diterapkan pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 
3. Melakukan praktek kerja sesuai dengan bidang Praktikan yaitu bidang 
pemasaran. 
Setelah itu, adapun tujuan yang diharapkan Praktikan lakukan selama 1 
bulan adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh wawasan berupa gambaran dan pengetahuan tentang bidang 
pemasaran secara langsung pada kondisi nyata dalam sebuah perusahaan, 
2. Mengetahui tugas dan tanggung jawab divisi pemasaran di PT. TES  
Indonesia, 
3. Membiasakan Praktikan dengan budaya bekerja pada manajemen waktu, 





C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa 
kegunaan bagi pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Adapun kegunaannya 
sebagai berikut: 
1) Bagi Praktikan 
a. Melatih keterampilan yang sesuai dengan pengetahuan yang sudah 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta, 
b. Sarana melatih dan mempersiapkan diri Praktikan untuk terjun dalam 
dunia kerja, 
c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan 
dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, 
d. Mendapatkan pengetahuan, cara bersikap dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menjadi seorang pekerja profesional di bidang 
pekerjaan tertentu. 
2) Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan tempat pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan, 
b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang 
sudah didapat selama kegiatan perkuliahan, 





yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau instansi, 
d. Mengatahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam memberikan 
materi perkuliahan kepada mahasiswa sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
3) Bagi Instansi/Perusahaan 
a. Instansi/perusahaan dapat terbantu dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai waktu yang ditentukan, 
b. Menjalin hubungan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan 
antara pihak instansi/perusahaan dengan pihak Universitas Negeri 
Jakarta, 
c. Instansi/perusahaan dapat melakukan tanggung jawab sosialnya karena 
telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 
Praktik Kerja Lapangan, 
d. Instansi/perusahaan dapat merekrut Praktikan apabila memerlukan 
tenaga kerja, karena telah mengetahui kinerjanya selama praktik kerja 
berlangsung, 
e. Dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 





D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. TES  
Indonesia dan ditempatkan pada Marketing and Business Development. Berikut 
adalah data tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 
Nama Instansi  : PT. TES  Indonesia 
Alamat   : Jl. Tanjung No. 17 Multiguna Niaga II 
  Kawasan Industri Lippo Cikarang Bekasi 
  17550 Jawa Barat 
No. Telepon   : 021 – 89908120 
Website   : https://www.tes-amm.com/id/ 
Penempatan      : Marketing and Business Development 
PT. TES  Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pengelolaan limbah elektronik yang dibentuk untuk dengan upaya mengurangi 
dampak kerusakan lingkungan. Hal tersebut membuat Praktikan tertarik untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada PT. TES  Indonesia. 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. TES  Indonesia 
selama 20 (dua puluh) hari kerja, terhitung sejak 04 Februari 2019 sampai 
dengan 04 Maret 2019. Ketentuan jam kerja Praktikan sesuai dengan jam kerja 
normal yang berlaku di PT. TES  Indonesia, yaitu: 





Jam Kerja : 08.00 s.d. 16.00 
Jam Istirahat : 12.00 s.d. 13.00 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, 
yaitu: 
1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal Praktikan melakukan Praktik 
Kerja Lapangan. Sebelum memulai Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 
terlebih dahulu mencari informasi kepada saudara Praktikan apakah PT. TES  
Indonesia dapat menerima mahasiswa PKL. Setelah Praktikan mendapatkan 
informasi tersebut, Praktikan membuat surat pengantar Praktik Kerja 
Lapangan dari Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan kepada PT. TES  
Indonesia. Sebelum pembuatan surat selesai, Praktikan dihubungi pihak PT. 
TES  Indonesia untuk langsung hadir ke kantor PT. TES  Indonesia pada 
tanggal 4 Februari 2019. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana Praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan, yaitu sejak Senin, 4 Februari 2019 sampai dengan 
Senin, 4 Maret 2019 dengan jam kerja mulai pukul 08.00 WIB hingga pukul 
16.00 WIB setiap hari Senin sampai dengan Jumat. Praktikan melaksanakan 





3) Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini Praktikan diwajibkan untuk membuat laporan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) sebagai bukti bahwa Praktikan telah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan merupakan salah satu persyaratan untuk 
lulus dalam mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penulisan laporan 
PKL ini dimulai pada bulan Oktober sampai dengan November 2019. Hal 
pertama yang harus dilakukan Praktikan adalah mencari data-data yang 
diperlukan dalam penulisan laporan PKL. Data-data tersebut kemudian 
diolah dan disusun sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 




Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
NOV DES JAN FEB MAR OKT NOV 
1 Tahap Persiapan        
2 Tahap Pelaksanaan        
3 Tahap Pelaporan        





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah PT. TES Indonesia 
 
Gambar II.1 Logo PT. TES INDONESIA. 
Sumber: Arsip PT. TES Indonesia 
Pada tahun 2008, CEO TES Group di Singapura teman dari Bapak Bambang 
(Direktur Utama PT. TES Indonesia) mempunyai client global yang barangnya 
berada di Indonesia, mencari siapa yang bisa menjadikan TES di Indonesia. 
Dikarenakan CEO TES Group mengenal Bapak Bambang, dan dikarenakan Pak 
Bambang tidak memahami bidang scrap atau limbah, Pak Bambang mengajak 
Pak Imam (QHSE Manager) untuk bersama merintis untuk berdirinya TES di 
Indonesia. Pada saat itu TES Indonesia hanya melaksanakan perintah TES 
Singapura mulai dari pick-up barang kemudian di ekspor ke TES Singapura 
dikarenakan juga saat itu TES Indonesia belom mempunyai gudang untuk 





Perseoraan Terbatas TES Indonesia belom berdiri, masih dibawah naungan PT 
lain sehingga belom bernama PT. TES Indonesia hingga tahun 2010. Barulah 
ketika di tahun 2010, baru didirikan PT. TES Indonesia tahun inilah resminya 
berdiri PT TES Indonesia. 
Tahun 2010 PT. TES Indonesia mulai merintis dengan menyewa gudang 
untuk penyimpanan limbah elektronik. Perjalanan 2010 hingga 2012, PT. TES 
Indonesia hanya melakukan kegiatannya dengan pick-up barang sedikit yang 
disimpan di dalam negeri kemudian barang di gudang tersebut di ekspor. Pada 
tahun 2013, mulai ada perubahan, yaitu melakukan proses dismantling atau 
proses pemisahan barang menjadi beberapa bagian. Hingga sampai saat ini 
perusahaan melakukan proses ITAD (Information technology asset disposition). 
Dari bidang keuangan, perusahaan pada awalnya semua kegiatan operasional 
di suplai oleh Tes Singapura, dimana Tes Indonesia sebagai anak perusahaan dari 
Tes Singapura. Baru di tahun 2018 perusahaan memisahkan diri, dimana semua 
kegiatan pencatatan dan pengelolaan keuangan dilakukan sendiri, perusahaan 
juga merasa ketika semua kegiatannya dilakukan sendiri perusahaan lebih maju, 
lebih dipercaya serta mandiri. Sehingga hingga saat ini Tes Singapura hanya 
melakukan kontrol saja terhadap setiap kegiatan yang ada di Tes Indonesia. 
Dari bidang pemasaran, perusahaan melakukan kegiatannya pasif hanya 





perusahaan mencari orderan sendiri dan perkembangan itu pun di barengi dengan 
pertambahan jumlah tenaga kerja. Karna dulu ketika jumlah tenaga kerja, 
pekerjaan yang dilakukan hanya yang sebatas apa yang tersedia yang wajib 
dilakukan belum adanya kesempatan untuk mengembangkan diri serta ide. 
Kemudian diawal perkembangan perusahaan banyak melakukan edukasi seperti 
di sekolah atau diseminar dimana memang limbah elektronik adalah barang baru 
di Indonesia sehingga masyarakat tidak mengetahui bahwa limbah elektronik 
tersebut dapat diolah, sehingga di tahun awal perusahaan hanya sulit dalam 
melakukan edukasi mengenai limbah elektronik ini. 
Dari bidang organisasi, tahun 2010 perusahaan melakukan kegiatannya 
hanya 3 karyawan saja, karna kegiatannya hanya menggunakan perangkat laptop 
sebagai proses kegiatan dari perusahaan sendiri semua sudah disediakan oleh Tes 
Singapura dari harga sampe proses pick-up sehingga perusahaan hanya 
melaksanakan saja. Baru di tahun 2011, jumlah karyawan bertambah menjadi 16 
orang dan 2019 karyawan sudah menjadi 27 orang. 
Beberapa sertifikasi yang diterima PT. TES  Indonesia sampai di tahun 2015. 
      
 
            
  
Gambar II.2 Sertifikasi PT. TES Indonesia. 






B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II.3 Stuktur Organisasi PT. TES Indonesia. 
Sumber: Arsip PT. TES Indonesia 
Tugas dan tanggungjawab setiap divisi: 
1) General Manager 
a. Merencanakan, menyusun, mengkoordinasikan program jangka 
penang dan jangka menengah serta program tahunan sesuai dengan 
sasarandan tujuan perusahaan yang mengacu ke perusahaan mengacu 
pada prinsip perbaikan menerus. 
b. Membantu Direktur dalam menjabarkan kebijakan dan di semua level 
karyawan.  





a. Merencanakan, menyusun, mengkoordinasikan program jangka 
penang dan jangka menengah serta program tahunan sesuai dengan 
sasarandan tujuan perusahaan yang mengacu ke perusahaan mengacu 
ke perusahaan induk dan dengan prinsip perbaikan menerus. 
b. Membantu Direktur dalam menjabarkan kebijakan perusahaan  
mengenai QHSE di semua level karyawan. 
c. Mengintergrasikan program dari kegiatan QHSE dalam seluruh 
aktifitas perusahaan baik langsung maupun tidak langsung serta 
memberikan pedoman dalam pelaksanaannya. 
3) Operation Manager 
a. Memastikan seluruh kegiatan operasional untuk logistik (administrasi, 
perencanaan, penerimaan, penyimpanan, hingga pengiriman material) 
dan 'Warehouse' meliputi (penyimpanan material, inventori, 
pengelolaan pergerakan barang masuk dan keluar gudang) 
dilaksanakan dengan efektif dan eftsien serta sesuai target perusahaan. 
b. Membantu General Manager dalam menjabarkan kebijakan perusahaan 
dan diwujudkan di level karyawan. 
4) Logistic Officer 
a. Mengelola seluruh kegiatan operasional logistik, meliputi administrasi, 
perencanaan, penerimaan, penyimpanan, hingga penerimaan material 
dilakukan dengan efektif dan efisien  





perusahaan dan diwujudkan di bagian logistik.  
5) Logistic Staff 
a. Melakukan kegiatan operasional logistik, meliputi administrasi, 
penerimaan, dan penyimpanan material dilakukan dengan efektif dan 
efisien.  
b. Membantu ‘Logistik Officer' dalam mewujudkan pekerjaan di bagian  
logistik.  
6) Warehouse Officer 
a. Mengelola seluruh kegiatan operasional 'Warehouse' meliputi 
penyimpanan material, inventori, 'segregasi/dismantling' pengelolaan 
pergerakan barang masuk dan keluar gudang serta dilaksanakan dengan  
efektif dan efisien. 
b. Membantu 'Operation Manager' dalam menjabarkan kebijakan 
perusahaan dan diwujudkan di bagian 'Warehouse'  
7) Dismantling/Recycle Staff 
a. Melakukan kegiatan 'dismantling' dan 'recycle' di 'Warehouse' termasuk 
penyimpanan, pengelolaan pergerakan barang masuk dan keluar gudang 
serta dilaksanakan dengan efektif dan efisien.  
b. Membantu ' Warehouse Officer' dalam mewujudkan pekerjaan di bagian 
'dismantling' dan 'manual handling' . Melakukan proses 'dismantiing' 
dan 'manual handling'. 





a. Memastikan seluruh permintaan 'Customer dan Downstream vendors' 
standar dan persyaratan : mulai dari'handling' di 'Warehousenya, 
pengangkutan/,delivery', pengelolaan di 'Workshopnya) dipenuhi.  
b. Membantu General Manager dalam menjabarkan kebijakan perusahaan 
dan diwujudkan di level karyawannya.  
9) Upstream Customer Service Officer 
a. Mengelola seluruh permintaan 'Customer' (standar dan persyaratan; 
mulai dari 'handling' di 'Warehousenya, pengangkutan/'delivery', 
pengelolaan di 'Workshop'nya).  
b. Membantu 'Engineering dan Contract Management Manager' dalam 
menjabarkan kebijakan perusahaan dan diwujudkan di bagiannya. 
10) Downstream Customer Service Officer  
a. Mengelola seluruh Downstream Vendor (standar dan persyaratan: mulai 
dari handling di Warehousenya, pengangkutan/delivery, pengelolaan di 
Workshopnya).  
b. Membantu Engineering dan Contract Management Manager dalam 
menjabarkan kebijakan perusahaan dan diwujudkan di bagiannya.  
11) ITAD Officer 
a. Mengelola seluruh kegiatan ITAD  sesuai permintaan customer (standar 
dan persyaratan: data wiping on site di warehouse/kantornya, 
pengangkutan/delivery, dan data wiping off site di workshope TES).  





menjabarkan kebijakan perusahaan dan diwujudkan di bagiannya. 
12) ITAD Staff 
a. Melakukan kegiatan ITAD sesuai permintaan 'Customer' (standar dan 
persyaratan: data wiping on site di warehouse/kantornya, 
pengangkutan/delivery, dan data wiping off site di workshop TES).  
b. Membantu 'ITAD Officer' dalam mewujudkan pekerjaan di bagian ITAD  
13) Marketing & Business Development Manager 
a. Memastikan seluruh kegiatan Marketing dan Business Development 
meliputi e-waste dan e-used di seluruh Indonesia seperti kantor 
pemerintah, BUMN/BUMD, perusahaan swasta lokal/asing, yayasan, 
LSM dan lainnya) berjalan dan dilaksanakan dengan efektlf dan efisien 
serta sesuai standart/target perusahaan. Membangu strategi harga yang 
sesuai keinginan customer dengan tetap memaksimalkan keuntungan dan 
pangsa pasar.  
b. Meningkatkan bisnis dan 'brand' perusahaan dan produk ‘exeting’ dan 
'baru' melalui hubungan yang dalam dengan ‘customer/supplier/rekan 
bisnis/kolega, mengidentifikasi dan mengamankan 'customer', 
bernegosiasi dan melakukan kontrak terkait dengan 'recycling', 
'refurbishing' dan 'reseliing'dari aset ITAD. 
14) Marketing&Business Development Officer 
a. Mengelola kegiatan 'Marketing & Business Development' (MBD), 





dengan efektif dan efisien. 
b. Melakukan penetrasi produk 'existing' dan 'baru' melalui hubungan yang 
baik dan mengamankan jejaring 'customer/supplier/rekan bisnis/kolega, 
melakukan kegiatan terkait dengan ‘recycling' , 'refurbishing' dan 
'reselling' dari aset ITAD.  
c. Membantu MBD Manager dalam menjabarkan kebijakan perusahaan dan 
diwujudkan di bagiannya.  
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan umum perusahaan ialah mengelola elektronik bekas, karna 
elektronik bekas itu ada 2 hal yaitu elektronik bekas yang tidak berfungsi 
sehingga dilakukan proses scrap dan ekeltronik bekas yang masih berfungsi 
sehingga masuk proses ITAD (remarketing). Prinsip dari kegiatan perusahaan ini 
adalah pengelolaan limbah, dari bidang scrap/pengahancuran yaitu perusahaan 
mengolah kembali supaya bahan dari elektronik tersebut bisa dipakai kembali 
dengan proses daur ulang, dan dari bidang ITAD sendiri perusahaan membantu 
perpanjang hidup suatu perangkat elektronik. Karna prinsip pengelolaan limbah 
menimbun dan membakar merupakan pilihan terakhir. Perusahaan dalam 
melakukan kegiatannya melakukan kerjasama untuk setiap prosesnnya, untuk 
beberapa barang dikirim ke perusahaan perantara tersebut yang nantinya 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan ditempatkan pada 
Marketing and Business Development PT. TES Indonesia. Marketing and 
Business Development bertugas melakukan pemasaran jasa dengan perjanjian 
kerjasama dengan pelanggan untuk proses penghancuran, penghapusan data, daur 
ulang, pemasaran ulang, dan kemudian pengiriman langsung ke PT. TES  
Singapura. 
Adapun bidang pekerjaan yang ditugaskan kepada Praktikan adalah sebagai 
berikut: 
1) Survei Lapangan ke Client / Up Stream Vendor 
2) Membuat List Barang 
3) Membuat Evidence Report 
4) Tugas Lainnya (Laporan Permintaan Client dan Invoice Summary) 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 20 hari 





dengan pekerjaan yang harus dikerjakan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Praktikan diminta untuk bertanya langsung apabila menemui kendala dalam 
proses pelaksanaan kerja. 
Bidang pekerjaan yang ditugaskan kepada Praktikan diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
1) Survei Lapangan ke Client / Up Stream Vendor 
Praktikan melakukan survei kepada salah satu client dari PT. TES  
Indonesia bersama dengan manajer serta supervisior di daerah  Jakarta 
Selatan. Tujuan dari perusahaan dan Praktikan melakukan survei ialah untuk 
melihat kondisi barang, berapa banyak barang yang akan diterima, dan 
melakukan konfirmasi barang kepada client atas penawaran yang telah 
diberikan (lampiran 7). 
2) Membuat List Barang 
Setelah melakukan survei Praktikan diminta untuk membuat data list 
barang yang nantinya akan dicocokan kembali dengan data scrap yang akan 






Gambar III 1 Membuat List Barang 
Sumber: data diolah oleh penulis 
3) Membuat Evidence Report 
Evidence Report merupakan suatu penulisan atau pelaporan bukti scrap 
atau transaksi penawaran jasa yang telah dilakukan. Perusahaan memberikan 
laporan berupa kedatangan barang, penimbangan barang hingga proses scrap 
terjadi kepada client. 
Praktikan sebelum membuat evidence report, menerima Material 
Investigation Sheet atau Lembar Investigasi Barang. Client mengirim kepada 
perusahaan berupa data list barang. Pihak warehouse menerima barang dan 
melakukan cek list barang, penimbangan, dokumentasi yang di input ke dalam 





Selanjutnya setelah adanya lembar investigation sheet, Praktikan akan 
membuat laporan dalam bentuk Microsoft Office Power Point (PPT) yang 
secara umum berupa hasil dokumentasi proses scrap yang telah dilakukan. 
Laporan ini berisi “No.” atau halaman laporan pada slide keberapa. “Before 
After Scrap Date” atau tanggal berapa proses scrap tersebut dilaksanakan. 
“Incoming/Weighing/Scrap Before After” merupakan kategori slide tersebut 
berisi dokumentasi kedatangan barang, penimbangan barang atau dokumentasi 
barang sebelum dan sesudah di scrap. “Code Item” adalah identifikasi nomor 
barang atau kode barang yang telah dibuat oleh pihak client atau perusahaan. 
“Quantity” merupakan jumlah barang yang diterima dan telah dilakukan 
proses scrap (lampiran 8). 
(1) Tahap Pertama 
Dengan hasil dokumentasi kedatangan barang (incoming) dilakukan 
pengecekan kesesuaian kendaraan, pengecekan plat nomor polisi, 
pengecekan smoothlock dari keadaan terkunci hingga dilepas oleh pihak 
perusahaan, pembukaan wing box truck, penurunan barang hingga kondisi 
truk dalam keadaan kosong kembali (lampiran 9). 
Hasil dari dokumentasi tersebut diletakkan dalam slide sesuai dengan 






Gambar III 2: Evidence Report Kedatangan Barang. 
Sumber: data diolah oleh penulis 
(2) Tahap Kedua 
Dengan hasil dokumentasi penimbangan barang (weighing) Praktikan 
harus melihat secara teliti hasil dokumentasi tersebut dengan melihat 
angka penimbangan dan kemudian dicocokan dengan Material 
Investigation Sheet (lampiran 9). 
Setelah Praktikan mengecek dan menyesuaikan, hasil dari 
dokumentasi tersebut diletakkan dalam slide sesuai dengan identifikasi 






Gambar III 3: Evidence Report Penimbangan Barang. 
Sumber: data diolah oleh penulis 
(3) Tahap Ketiga 
Dengan hasil dokumentasi barang sebelum dan sesudah dihancurkan 
(before after scrap) Praktikan harus melihat secara teliti hasil 
dokumentasi tersebut dengan melihat apakah barang di foto sebelum 
dihancurkan sesuai dengan barang sesudah dihancurkan. Sebagai bentuk 
pemberian kepercayaan perusahaan kepada client bahwa barang sudah 
melewati proses dengan benar sesuai dengan permintaan (lampiran 9).  
Setelah Praktikan mengecek dan menyesuaikan hasil dari 
dokumentasi tersebut, kemudian diletakkan dalam slide sesuai dengan 






Gambar III 4: Evidence Report Before-After Scrap Barang. 
Sumber: data diolah oleh penulis 
4) Tugas Lainnya 
Praktikan ditugaskan untuk membuat laporan tahunan permintaan dan 
invoice summary client “Samsung” selama satu periode. Penugasan ini 
sebagai bentuk pembelajaran dan gambaran bagi Praktikan, bahwa seorang 
dalam bidang pemasaran bukan hanya dapat merencanakan tetapi 
melaksanaan serta dapat mengevaluasi program tahunan yang telah disusun. 
(1) Laporan Tahunan Permintaan Samsung 
TES memiliki data hasil permintaan client  terhadap jasa yang telah 
ditawarkan perusahaan selama 1 tahun dari berbagai divisi yang ada di 
perusahaan yang menjadikan laporan tahunan permintaan yang 





Kemudian Praktikan membuatkan diagram permintaan, sebagai 
bentuk evaluasi perusahaan terhadap divisi yang paling banyak atau 
sedikit dalam menggunakan layanan jasa yang telah ditawarkan pada 
tahun 2018. 
 
Gambar III 5: Diagram Permintaan Samsung 
Sumber: data diolah oleh penulis 
(2) Samsung Invoice Summary 
Praktikan diberikan penugasan untuk membuat invoice (faktur) 
sebagai bentuk transaksi dengan dalam setiap divisi di perusahaan 
Samsung selama periode 2018 berupa lembar invoice summary (lampiran 
10). 
Praktikan mengkategorikan serta menghitung faktur ke dalam bentuk 
divisi dan bulan, sehingga dapat terlihat jumlah yang harus ditagih pada 






Gambar III 6: Samsung Invoice Summary 2018 
Sumber: data diolah oleh penulis 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL Praktikan mengalami berbagai kendala pada 
beberapa kegiatan. Berikut ini merupakan  kendala yang dialami Praktikan 
selama PKL. 
1) Motivasi Kerja 
Selama Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan mempunyai 
kendala berupa jarak tempuh tempat tinggal Praktikan dengan tempat 
Praktikan melaksanakan PKL.  
2) Kerjasama TIM 
Ketika Praktikan membuat evidence report, dokumentasi yang Praktikan 
terima tidak begitu jelas dan data yang kurang sehingga Praktikan 





D. Cara Mengatasi Kendala 
Ada pun cara-cara Praktikan dalam mengatasi kendala selama 
belangsungnya PKL. 
1) Motivasi Kerja 
Tempat Praktikan PKL berada di daerah Kawasan Industri Lippo Cikarang, 
Bekasi. PT. TES Indonesia memang memiliki fasilitas kendaraan berupa 
mobil jemputan, yang dimana titik penjemputan berada di Bambu Apus, 
Jakarta Timur. Untuk sampai di Bambu Apus, dari rumah Praktikan 
menempuh jarak 10 km dengan menggunakan transportasi ojek online. Jarak 
tempuh dari Bambu Apus hingga sampai ke PT. TES Indonesia berjarak 42 
km menggunakan jalur jalan bebas hambatan yang bertujuan untuk 
mempersingkat waktu, namun kenyataannya jalur tersebut tidak 
mempersingkat waktu yang dikarenakan sedang banyak proyek 
pembangunan yang sedang berlangsung di lintasan tersebut. Praktikan 
merasa selama pelaksanaan PKL, Praktikan menghabiskan banyak waktu 
dan tenaga hanya di perjalanan saja. 
Menurut Mangkunegara (2013, p. 94) motivasi kerja didefinisikan 
sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan 
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.  
 
Dengan demikian bahwa “perilaku manusia itu hakikatnya adalah 
berorientasi pada tujuan dengan kata lain bahwa perilaku seseorang itu 
pada umumnya dirangsang oleh keinginan untuk mencapai beberapa 






Oleh sebab itu, Praktikan menjalakan aktivitas pelaksanaan PKL dengan 
motivasi kerja bahwa yang dilaksanakan adalah berorientasi tujuan yaitu 
untuk menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman Praktikan terhadap 
dunia kerja. Walau lingkungan kerja yang Praktikan hadapi menempuh jarak 
yang jauh, namun untuk mencapai tujuan tersebut Praktikan menyesuaikan 
kondisi lingkungan kerja dengan motivasi kerja Praktikan. Dengan motivasi 
kerja yang tinggi Praktikan akan melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
sempurna, sebagai suatu kebutuhan Praktikan untuk memperoleh kecakapan 
dan keberhasilan. 
Seperti yang dikatakan dalam buku Wexley, N., & Yuki (2005, p. 101) 
seseorang yang memiliki kebutuhan yang tinggi untuk memperoleh 
keberhasilan mendapatkan kepuasan dari keberhasilan pribadi yang 
dialami dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang sulit atau 
mencapai standar yang gemilang. 
 
2) Kerjasama TIM 
Dalam membuat evidence report Praktikan menerima hasil berupa 
dokumentasi dari pihak warehouse, dari dokumentasi tersebut Praktikan 
mengalami kendala yaitu gambar yang tidak fokus dan gelap. Hal tersebut 
membuat Praktikan harus mengedit gambar tersebut terlebih dahulu agar 
ketika membuat evidence report gambar bisa terlihat jelas oleh client. 
Dengan hal ini Pratikan sebagai individu dalam tim kerja memberikan suatu 
pelaksanaan kerja yang baik dan tepat. 
Dalam buku Kreitner, Robert dan Angelo Kinicki (2015, p. 37) tim 
adalah kelompok kecil dengan keahlian yang saling melengkapi, yang 





tujuan umum, tujuan kinerja dan pendekatan. 
 
Setiap individu dalam tim kerja harus memiliki kehahlian yang tinggi supaya 
memberikan suatu dampak pemberiaan hasil kerja yang maksimal sebagai 
bentuk tanggung jawab serta komitmen terhadap tujuan kinerja perusahaan. 
Praktikan berusaha melengkapi kekurangan dalam tim kerja dengan 
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam hasil dokumentasi, agar client puas 
terhadap hasil dari evidence report yang client terima. 
Dalam buku Robbins, P., & Judge Perilaku Organisasi (2008, p. 312) 
evaluasi kerja menunjukkan kecakapan dan kompetensi dari karyawan 
yang saat ini mungkin dirasa kurang memadai tetapi bisa 
dikembangkan melalui program pelatihan. 
 
Dengan demikian Praktikan menyampaikan kendala Praktikan kepada 
pembimbing serta kepada seluruh jajaran manajer saat Praktikan melakukan 
presentasi kinerja perusahaan. Praktikan memberikan saran untuk melakukan 
evaluasi kinerja karyawan berupa pelatihan kepada seluruh karyawan agar 







Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan 
ke dunia kerja yang nyata. Program ini juga berguna dalam rangka melatih 
mahasiswa untuk beradaptasi di lingkungan kerja dan dapat mengetahui 
kemampuan apa saja yang dibutuhkan di dunia kerja. 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. TES  
Indonesia. Kegiatan Umum yang dilaksanakan oleh PT. TES  Indonesia adalah 
pengelolaan limbah dari bidang scrap/pengahancuran dengan mengolah kembali 
supaya bahan dari elektornik tersebut bisa dipakai kembali dengan proses daur 
ulang, dan dari bidang ITAD sendiri perusahaan membantu perpanjang hidup 
suatu perangkat elektronik. Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 
Praktikan ditempatkan di Marketing and Business Development bertugas untuk 
melakukan survei kepada client, membuat data barang, membuat evidence report 
serta tugas lainnya yang berkaitan dengan proses penawaran yang dilakukan 





Praktikan tidak menemui kendala yang besar dalam pelaksanaannya karena 
seluruh kendala dapat terselesaikan dengan baik dengan bantuan serta bimbingan 
karyawan dalam setiap permasalahan serta informasi seputar PT. TES Indonesia 
dan dunia kerja. 
B. Saran  
Ada beberapa saran yang hendak Praktikan sampaikan kepada perusahaan 
tempat Praktikan melakukan PKL yaitu PT. TES  Indonesia yaitu perlu 
ditambahnya bauran promosi (promotion mix) agar dapat meningkatkan 
penawaran jasa karena tempat perusahaan Praktikan di tempatkan hanya 
menggunakan satu unsur dalam bauran promosi yaitu pemasaran langsung (direct 
marketing). Salah satu yang dapat dilakukan PT. TES  Indonesia ialah dapat 
menggunakan iklan (advertising) sebagai media promosinya yaitu menggunakan 
media cetak dengan merancang brosur atau memasang iklan di koran/majalah 
yang menjelaskan tentang keunggulan jasa yang dimiliki dan dapat juga 
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Lampiran 6 : Rincian Pekerjaan Selama Praktik Kerja Lapangan 
Hari/Tanggal Kegiatan Praktikan 
Senin, 4 Februari 2019 Pengarahan tentang perusahaan PT. TES  
Indonesia dan Job Description 
Selasa, 5 Februari 2019 Libur Hari Raya Imlek 
Rabu, 6  Februari 2019 Pengarahan Upflit and Collection Flow with 
Weighing Process, General Process Flow 
Chart dan Destruction Process Flow 
Kamis, 7 Februari 2019 Membuat laporan permintaan Samsung 
Jumat, 8 Februari 2019 Melanjutkan laporan permintaan Samsung  
Senin, 11 Februari 2019 Penyerahan tugas pembuatan grafik 
Samsung  
Selasa, 12 Februari 2019 Membuat laporan invoice summary 
Samsung  
Rabu, 13 Februari 2019 Pengecekan, pentotalan serta penyerahan 
invoice summary Samsung  






Jumat, 15 Februari 2019 Pengecekan dan pembuatan Evidence 
Report Samsung CJO 6201461 (Incoming 
and Weighing) 
Senin, 18 Februari 2019 Pengecekan dan pembuatan Evidence 
Report Samsung CJO 6201461 (Before 
After) 
Selasa, 19 Februari 2019 Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201468 
Rabu, 20 Februari 2019 Melihat proses penimbangan barang serta 
proses scrap bersama pihak Samsung 
Kamis, 21 Februari 2019 Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201501 
Jumat, 22 Februari 2019 Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201500 
Senin, 25 Februari 2019 Melanjutkan pembuatan Evidence Report 
Samsung CJO 6201500 
Selasa, 26 Februari 2019 Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201494 
Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201487 
Rabu, 27 Februari 2019 Pembuatan Evidence Report Samsung CJO 
6201495 
Kamis, 28 Februari 2019 Melanjutkan pembuatan Evidence Report 





Jumat, 1 Februari 2019 Pembuatan list barang 



























































Lampiran 14: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
